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Abstract. This study aims to examine the relationship between teacher-student attachment and learning motivation 

of 3rd grade students at SDN Kaligandu Serang. Teacher-student attachment plays a crucial role in creating a 

supportive learning environment that nurtures students’ psychological development and academic enthusiasm. 

Employing a quantitative correlational approach, the study involved 40 elementary students as samples. Data 

were collected using a Guttman-scale questionnaire, validated and tested for reliability. The analysis was carried 

out using Pearson Product Moment correlation with SPSS assistance. The findings indicate a strong and 

significant positive relationship (r = 0.840) between teacher-student attachment and students' learning 

motivation. These results highlight the importance of fostering strong emotional bonds between teachers and 

students to enhance student motivation in the classroom context. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kelekatan guru dengan siswa terhadap 

motivasi belajar siswa kelas 3 di SDN Kaligandu Serang. Kelekatan guru-siswa berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan psikologis dan semangat akademik siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel penelitian terdiri dari 40 

siswa sekolah dasar. Pengumpulan data dilakukan melalui angket skala Guttman yang telah divalidasi dan diuji 

reliabilitasnya. Analisis data menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat dan signifikan (r = 0,840) antara kelekatan 

guru dan motivasi belajar siswa. Temuan ini menekankan pentingnya membangun ikatan emosional yang erat 

antara guru dan siswa untuk meningkatkan motivasi belajar di konteks kelas. 

Kata kunci: Kata kunci: Interaksi Guru-Siswa, Kelekatan Guru, Korelasi, Motivasi Belajar, Siswa Sekolah 

Dasar 

1. LATAR BELAKANG 

Kelekatan guru dengan siswa memiliki peran penting dalam menciptakan suasana 

belajar yang mendukung perkembangan siswa. Menurut Bowlby, kelekatan yang terbentuk 

sejak dini memiliki pengaruh signifikan dalam perkembangan psikologis individu. Dalam 

konteks pembelajaran, guru yang membangun ikatan emosional positif dengan siswa dapat 

meningkatkan motivasi dan semangat belajar. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa kelekatan emosional berpengaruh terhadap kemandirian belajar dan prestasi siswa. 

Namun, masih terbatas penelitian yang mengkaji secara langsung hubungan antara kelekatan 

guru dan siswa dengan motivasi belajar khususnya pada jenjang sekolah dasar. Oleh karena 
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itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kelekatan guru dengan 

siswa berhubungan dengan motivasi belajar siswa kelas 3 di SDN Kaligandu Serang. 

Perilaku siswa dapat berubah selama proses pembelajaran karena variabel internal dan 

eksternal yang dapat berdampak. Antara siswa dan guru terjadi interaksi atau pembentukan 

selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Ketika siswa terlibat dalam kegiatan belajar, 

sejumlah elemen psikologis, termasuk yang berkaitan dengan fokus, reaktivitas, motivasi, 

organisasi, pemahaman, dan pengulangan juga akan berdampak. Diperlukan suatu pemantik 

atau rangsangan untuk mumbuhkan rasa gairah minat belajar peserta didik serta untuk melatih 

peserta didik berpikir lebih kreatif lagi dari biasanya (Ferrari dkk dalam Wulan 2000). 

Berlandaskan fenomena yang terdapat pada latar tersebut penulis memiliki ketertarikan 

melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui dampak dari kelekatan hubungan antar 

guru dengan murid dalam upaya membentuk sebuah Improvement dalam motivasi belajar siswa 

pada penelitian yang berjudul “Hubungan Kelekatan Guru dengan Siswa terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas 3 di SDN Kaligandu Serang”. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kelekatan antara guru dan orang tua terhadap kebebasan belajar siswa di kelas I MI 

Far'ul Hidayah Sawangan Baru Kota Depok telah dipelajari sebelumnya oleh Eva Syifa 

Fauziah (2018). Hipotesis bahwa ada hubungan positif antara kelekatan guru dan orang tua 

terhadap kebebasan belajar siswa terbentuk sebagai akibat dari tujuan penelitian ini, yaitu 

untuk memastikan hubungan antara kelekatan guru dan orang tua terhadap kemandirian 

belajar siswa kelas. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara 

kelekatan guru dan orang tua dengan kemandirian belajar siswa. Selain itu, dapat 

menginformasikan guru dan orang tua tentang pentingnya hubungan ini dalam membantu 

siswa menjadi pembelajar mandiri. 

Hubungan antara kelekatan orang tua-remaja dengan motivasi belajar pada remaja di 

SMA Negeri 4 Denpasar telah diulas sebelumnya oleh Paul Kevin & Adijanti Marheni (2019). 

Ditemukan hubungan yang signifikan dan positif antara kelekatan orang tua-remaja dan 

motivasi belajar, dijelaskan dalam penelitian, dan disimpulkan bahwa remaja lebih 

termotivasi untuk belajar ketika ada hubungan kelekatan orang tua-remaja yang kuat. 

Taufiq Ahmad Syauqi, S.Psi (2019) telah melakukan penelitian sebelumnya yang 

meneliti hubungan antara kelekatan siswa-guru dan belajar variasi warna huruf dan 

kemampuan membaca pada anak sekolah dasar. Temuan studi tersebut, termasuk murid yang 
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kemampuannya telah meningkat dibandingkan dengan sebelum menerima terapi atau 

kelekatan bahkan ketika peningkatannya hanya sedikit. 

Lisa Gusnvina (2023) telah melakukan penelitian mengenai pengaruh pendekatan 

emosional antara guru dan siswa terhadap motivasi belajar siswa di SDN 11 Rejang Lebong. 

Penelitian di SDN 11 Rejang Lebong menunjukkan bahwa hubungan emosional antara guru 

dan siswa memiliki dampak signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Namun, motivasi 

belajar tidak hanya tergantung pada faktor tersebut saja, melainkan juga terpengaruh oleh 

variabel lain yang belum diselidiki. Oleh karena itu, penelitian berikutnya diharapkan dapat 

menginvestigasi faktor-faktor lain yang juga berpotensi memengaruhi motivasi belajar siswa. 

Sulthon Zulkarnain Siregar, Putri Nabila Lubis, Lutfia Humayra (2022) telah 

melakukan penelitian mengenai pengaruh interaksi guru dan murid terhadap hasil belajar 

murid dalam pembelajaran matematik di MAN 1 Medan. Dalam penelitian ini mendapatkan 

hasil tidak ada pengaruh yang signifikan, antara guru dengan murid terhadap hasil belajar 

siswa MAN 1 Medan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Subjek 

penelitian adalah 40 siswa kelas 3 SDN Kaligandu Serang yang dipilih secara purposive. Data 

dikumpulkan melalui angket skala Guttman yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. 

Analisis data menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dibantu dengan perangkat 

lunak SPSS. Instrumen yang digunakan terdiri dari dua bagian: kuesioner kelekatan guru-siswa 

dan kuesioner motivasi belajar siswa yang masing-masing disusun berdasarkan indikator 

teoretis. 

(a) Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji normal atau tidaknya data yang akan digunakan 

dalam sebuah penelitian, kemudian uji One Kolmogorov-Smirnov, peneliti melakukannya 

bertujuan untuk menguji normalitas (Sugiyono, 2022). Pada uji normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan program SPSS. Pengujian uji normalitas dengan cara membandingkan 

Asymp.Sig, penggunaan uji normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan nilai 

signifikansi (σ) = 0.05. Berikut kriteria pengujian uji normalitas data setiap variabel 

yakni : 

(1) Jika Asymp.Sig > 0.05 maka variabel tersebut berdistribusi normal. 



 
 

Hubungan Kelekatan Guru dengan Siswa terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 3 SD di SDN Kaligandu Serang  
 

34     JURNAL YUDISTIRA - VOLUME 3, NOMOR 3, JULI 2025 
 
 
 

(2) Jika Asymp.Sig < 0.05 maka variabel tidak berdistribusi normal. 

(b)  Uji Korelasi Sederhana 

Menurut (Sugiyono, 2017) korelasi Karl Pearson Product Moment dimanfaatkan untuk 

mengetahui tingkat kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel yang memiliki data 

berskala interval atau rasio serta mengikuti distribusi normal dasar sebuah pengambilan 

keputusan dalam penelitian ini mengacu pada penjelasan berikut : 

(1) Apabila nilai signifikansi p < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwasannya 

kedua variabel tersebut memiliki hubungan/korelasi. 

(2) Jika nilai signifikansi p > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwasannya kedua 

variabel tersebut tidak memiliki hubungan/korelasi. 

Adapun berikut rumus korelasi dalam penelitian ini menggunakan rumus 

korelasi Karl Pearson Product Moment : 

 

Gambar 1. Rumus korelasi Karl Pearson Product Moment 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

n = Jumlah sampel 

∑ 𝑥𝑦 = Jumlah perkalian antara variabel x dan y 

∑ 𝑥2 = Jumlah dari kuadrat nilai x 

∑ 𝑦2 = Jumlah dari kuadrat nilai y 

(∑ 𝑥)2 = Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan (∑ 

𝑦)2 =Jumlah nilai y kemudian dikuadratkan 

Untuk mengetahui interpretasi atau tinggi rendahnya suatu hubungan antar 

variabel, peneliti menggunakan pedoman koefisien korelasi menurut (Sugiono, 

2022), yakni sebagai berikut : 
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Tabel 1.  Pedoman interpretasi koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.80 – 1.000 Sangat Kuat 

0.60 – 0.799 Kuat 

0.40 – 0.599 Sedang 

0.20 – 0.399 Rendah 

0.00 – 0.199 Sangat Rendah 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pembahasan 

Menurut (Sugiyono,2015) Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah 

variabel yang diteliti memiliki distribusi data yang normal atau tidak. Telah diketahui hasil 

uji normalitas yang telah dilakukan mendapatkan nilai asymp.sig 0.200, yang dimana skor 

asymp.sig lebih besar dari taraf signifikansi (0.05), dan dapat diketahui bahwa nilai residual 

dalam uji One Sample Kolmogorov Smirnov pada variabel kelekatan guru dengan siswa dan 

motivasi belajar siswa berdistribusi secara normal dengan nilai yang didapat sebesar 0.200 

>0.05. Maka dengan begitu hipotesis yang telah ditetapkan oleh peneliti sesuai, yaitu 

hubungan kelekatan guru dengan siswa dan motivasi belajar siswa di SDN Kaligandu Serang. 

Nilai yang diperoleh dari hasil Karl Pearson Product Moment, yaitu (rs = 0.840) yang 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif, kemudian nilai korelasi yang didapat 

termasuk pada kategori sangat kuat karena masuk pada rentang 0.80 – 1.000. maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji korelasi yang telah didapatkan memiliki hubungan yang positif 

dan signifikan antara variabel kelekatan guru dengan siswa terhadap motivasi belajar siswa 

kelas 3 SD di SDN Kaligandu Serang. Hubungan posistif ini menunjukan hasil bahwa jika 

adanya kelekatan yang diberikan guru kepada siswanya, maka semakin baik juga motivasi 

belajar yang dimiliki siswa kelas 3 SD. Namun sebaliknya, jika kelekatan perlakukan 

kelekatan yang diberikan guru kepada siswa nya kurang baik, maka semakin rendah juga 

motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas 3 SD tersebut. 

Pembahasan 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian korelasional yang bertujuan 

untuk memperoleh sebuah data yang dimana akan dicari tahu antara kedua variabel yang 

diteliti, yaitu variabel X (kelekatan guru dengan siswa) dan variabel Y (motivasi belajar 
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siswa). Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dengan cara hipotetik pada 

variabel kelekatan guru dengan siswa menunjukkan bahwa hubungan kelekatan guru dengan 

siswa kelas 3 SD di SDN Kaligandu Serang cenderung memiliki perspektif hubungan 

kelekatan pada kategori sedang, yakni sebesar (65%). Lalu pada kategori tinggi sebesar 

(20%) dan kategori rendah mendapatkan nilai sebesar (15%). Pada variabel motivasi belajar 

siswa di SDN Kaligandu Serang memiliki motivasi belajar yang termasuk pada kategori 

sedang dengan presentase sebesar (60%), lalu pada kategori tinggi mendapatkan presentase 

sebesar (23%), kemudian pada kategori mendapatkan angka presentase sebesar (17%). Dari 

penjelesan sebelumnya didaptkan sebuah Kesimpulan bahwa siswa kelas 3 SD di SDN 

Kaligandu Serang memiliki motivasi belajar yang cenderung pada kategori sedang. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Dari penelitian tentang hubungan kelekatan guru dengan siswa terhadap motivasi belajar 

siswa kelas 3 di SDN Kaligandu Serang, didapatkan beberapa kesimpulan berikut: 

1. Tingkat kelekatan antara guru dan siswa berada pada kategori sedang, dengan 

persentase 65% dari total 40 responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa memiliki hubungan kelekatan yang cukup baik dengan gurunya. 

2. Tingkat motivasi belajar siswa juga berada pada kategori sedang, dengan 

persentase 60%. Artinya, siswa menunjukkan motivasi belajar yang cukup, 

namun masih terdapat ruang untuk peningkatan. 

3. Hasil uji korelasi menggunakan analisis Karl Pearson Product Moment 

menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0.840 dengan nilai signifikansi 

0.000. Nilai ini menunjukkan adanya hubungan yang positif dan sangat kuat 

antara kelekatan guru dengan siswa terhadap motivasi belajar siswa. 

4. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) 

ditolak, yang berarti bahwa semakin tinggi kelekatan antara guru dan siswa, 

maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. Sebaliknya, rendahnya 

kelekatan guru dengan siswa berpotensi menurunkan motivasi belajar siswa. 
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Saran  

Mengacu pada penilitian yang telah dilakukan, maka peneliti memiliki beberapa saran yang 

ingin disampaikan dengan tujuan sebagai tindak lanjut dan dengan harapan supaya bisa 

dijadikan referensi yang bermanfaat, maka saran yang peneliti berikan, yaitu : 

1. Bagi Jurusan Bimbingan dan Konseling UNTIRTA, peneliti berharap hasil penelitian 

yang telah dilakukan ini bisa memjadi tambahan referensi mengenai hubungan 

kelekatan guru dengan siswa dan motivasi belajar siswa kelas 3 SD. 

2. Bagi SDN Kaligandu Serang, peneliti berharap bahwa penilitian ini dijadikan rujukan 

untuk guru serta seluruh instrumen sekolah untuk meningkatkan hubungan kelekatan 

guru dengan siswa yang bisa berhubungan dengan motivasi belajar siswa SD 

Kaligandu Serang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap bisa melanjutkan lebih mendalam lagi 

tentang variabel yang dapat mempengaruhi hubungan kelekatan guru dengan siswa 

kelas 3 SD motivasi belajar siswa SD kelas 3. 
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